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ABSTRAK

Jefri May Sandi . Persepsi Kepala Sekolah Terhadap Pembelajaran
Penjasorkes pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

Penelitian ini berawal dari observasi yang penulis lakukan di lapangan
bahwa proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(Penjasorkes) di SD Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang belum berjalan
dengan baik dan optimal. Hal ini diduga karena perhatian Kepala Sekolah
terhadap proses pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar belum baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana persepsi Kepala Sekolah Dasar
Negeri terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Pembelajaran Penjasorkes
pada Sekolah Dasar di Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripfif. Populasi dalam penelitian
ini adalah mencakup seluruh Kepala Sekolah SD Negeri di Kec. Padang Utara
Kota Padang yang berjumlah 25 sekolah. Sampel diambil dengan Total Sampling,
dengan demikian jumlah sampel adalah sebanyak 25 orang Kepala Sekolah.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket. Data yang
diambil dianalisis dengan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menyatakan bahwa Persepsi Kepala Sekolah terhadap
pembelajaran Penjasorkes diperoleh tingkat capaian 88,00% dan berada pada
kategori “Baik Sekali”. Persepsi Kepala Sekolah pada tahap Perencanaan
Pembelajaran Penjasorkes diperoleh tingkat capaian 92,00% dan berada pada
kategori “Baik Sekali”. Persepsi Kepala Sekolah pada tahap Pelaksanaan
Pembelajaran Penjasorkes diperoleh tingkat capaian 84,00% dan berada pada
kategori “Baik Sekali”. Persepsi Kepala Sekolah pada tahap Evaluasi
Pembelajaran Penjasorkes diperoleh tingkat capaian 80,00% dan berada pada
kategori “Baik”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
demi peningkatan manusia yang berkualitas yang sesuai dengan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional. Mengingat pentingnya pendidikan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah telah menetapkan suatu program
pendidikan nasional yang berorientasi kepada peningkatan kualitas pendidikan
Indonesia, yang dijelaskan dalam UU RI No.20 tahun 2003 bab Il Pasal 3
bahwa :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratif serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bagi kita bahwa pendidikan
merupakan suatu tolak ukur untuk mengubah manusia yang tangguh, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, semangat dan harga diri untuk
mengembangkan diri secara optimal menuju masa depan yang lebih cerah.
Dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah diantaranya adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan berupa pembangunan gedung sekolah sebagai lembaga pendidikan

formal, menyediakan sarana dan prasarana penunjang untuk terlaksananya

jalannya proses pendidikan yang diinginkan, pengangkatan tenaga guru,



penyempurnaan kurikulum, penyediaan buku pelajaran, termasuk mengenai
proses belajar mengajar yang berhubungan dengan Penjas, sebab fungsi dan
tujuan pendidikan nasional tersebut telah diajarkan di Sekolah Dasar
seperangkat mata pelajaran yang salah satunya adalah mata pelajaran Penjas.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes). Menurut
Depdiknas (2003:3) menjelaskan tujuan pendidikan jasmani adalah: “Untuk
membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan
(cognitive), keterampilan (psychomotor), sikap (affective) dan kesegaran
jasmani (physical fitness) yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan
aktivitas jasmani dan pembinaan pola hidup sehat”. Dalam pembelajaran
penjas kita mencoba untuk mempersiapkan dan mengembangkan kapasitas
anak sepenuhnya, untuk memungkinkan mereka sebagai seorang warga negara
yang bertanggung jawab. Pembelajaran Penjas memberikan pengalaman yang
berarti seraya mempersiapkan anak untuk hidup dalam dunia komplek,
kebutuhan tentang kesehatan, kegairahan hidup untuk melakukan berbagai
aktivitas akan mampu meningkatkan serta pertumbuhan anak.

Salah satu komponen yang berhubungan dengan mutu pendidikan
adalah guru yang berprofesi sebagai tenaga pengajar dan kepala sekolah adalah
sebagai suatu penentu jalannya suatu proses pembelajaran. Menurut UU RI
No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20 menyatakan bahwa “dalam

melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban merencanakan



pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran”.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan, guru diharapkan mengajar berbagai keterampilan gerak dasar,
teknik dan strategi permainan dan olahraga internalisasi nilai-nilai (sportivitas,
jujur dan kerjasama) serta pembiasan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan
melalui pengajar konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teori, namun
melibatkan unsure fisik, mental, intelektual, emosi dan sosial. Aktivitas
jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal manusia dan dirinya sendiri
yang secara alamiah berkembang searah dengan perkembangan zaman.

Menurut  Cunningham dalam Pidarta (2005:2) menyatakan:
“Perencanaan itu ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta-
fakta imajinasi-imajinasi, dan asumsi-asumsi untuk masa yang akan dating
untuk tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan
kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima
yang akan digunakan dalam penyelesaian. perencanaan disini menekankan
kepada usaha menyeleksi dan menghubungkan sesuatu untuk kepentingan
masa yang akan datang serta usaha untuk mencapainya. Apa wujud yang akan
datang itu dan bagaimana usaha untuk mencapainya.

Jika dalam proses belajar mengajar guru menggunakan berbagai jenis
metode yang bervariasi, maka kelemahan satu metode akan diatasi oleh

keunggulan metode lainnya. Berdasarkan penjelasan di atas dapat



dikemukakan bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan
pengetahuan guru, dalam menyelenggarakan proses pembelajaran guru dituntut
untuk mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan bidang studi dan
kepropesionalannya, sehingga dapat meningkatkan martabat dan mutu
pendidikan. Dengan demikian maka seorang guru haruslah betul-betul
profesional dan menguasai materi serta dapat mengarahkan peserta didiknya
pada tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam proses belajar mengajar
sebagai guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan cenderung sering
menggunakan prinsip pengajar yang berpusat pada guru.

Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
olahraga, sarana dan prasarana sangat penting karena proses olahraga akan
dapat berjalan dengan lancar apabila tersedianya sarana dan prasarana yang
cukup, tanpa adanya sarana dan prasarana dalam pendidikan jasmani olahraga
dan Kkesehatan yang memadai mustahil tujuan Kkegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani akan dapat dicapai.

Selain itu kepala sekolah sebagai tenaga pengelola pendidikan
merupakan salah satu komponen yang penting dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional tersebut. Karena kepala sekolah merupakan orang yang
bertanggung jawab dalam keberhasilan suatu sekolah. Kepala Sekolah juga
bertanggung jawab besar dalam mencapai keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan dan pengajar di sekolah. Oleh sebab itu, kepala sekolah berperan

sebagai pengambil keputusan yang utama dalam pengelola sekolah baik dalam
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penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
pendidik maupun dalam pendayagunaan saran dan prasarana. Kepemimpinan
Kepala Sekolah memiliki peranan penting dalam kegiatan manajemen sekolah
yang mereka pimpin, peranan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin pada
dasarnya merupakan penjabaran serangkaian fungsi dari kepemimpinan,
keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada mutu kepemimpinan yang
terdapat dalam organisasi bersangkutan.

Jadi pendidikan jasmani sangat penting sekali untuk siswa di Sekolah
Dasar, dan kemudian dituntut Kkeprofesionalan guru Penjas dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setelah itu melakukan evaluasi
pembelajaran penjas guna mengetahui perkembangan yang diperoleh anak
didik sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuannya di masa yang akan
datang, permasalahan sekarang yang muncul di Sekolah Dasar di Kec. Padang
Utara Kota Padang. Menurut pengamatan sementara penelitian masih
kurangnya perhatian dan persepsi Kepala Sekolah terhadap mata pelajaran,
proses dan pelaksanaan Penjas di Sekolah Dasar, sehingga banyak muncul
permasalahan-permasalahan. Diantaranya Profesionalisme guru Penjasorkes,
motivasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes, perencanaan program
pembelajaran Penjasorkes, pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes, evaluasi
pembelajaran Penjasorkes, kelengkapan sarana dan prasarana. Bertitik tolak

dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas terkait dengan persepsi atau
pandangan Kepala Sekolah pada mata pelajaran Penjasorkes dan
pelaksanaannya, maka dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Profesionalisme guru Penjasorkes
2. Motivasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes
3. Perencanaan program pembelajaran Penjasorkes
4. Pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes
5. Evaluasi pembelajaran Penjasorkes.
6. Kelengkapan sarana dan prasarana
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas ternyata banyak sekali variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap permasalahan yang akan diteliti. Namun karena keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya, maka penelitian ini dibatasi yaitu :
1. Perencanaan Pembelajaran Penjasorkes
2. Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes
3. Evaluasi Pembelajaran Penjasorkes.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan

penelitian ini yaitu :
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1. Bagaimana persepsi kepala sekolah terhadap perencanaan pembelajaran
Penjasorkes yang dilakukan guru Penjas pada SD di Kec. Padang Utara
Kota Padang?

2. Bagaimana persepsi kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran
penjasorkes yang dilakukan guru Penjas pada SD di Kec. Padang Utara
Kota Padang?

3. Bagaimana persepsi kepala sekolah terhadap evaluasi pembelajaran
Penjasorkes yang dilakukan guru Penjas pada SD di Kec. Padang Utara
Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan yang telah dikemukakan maka tujuan peneliti
sebagai berikut :

1. Untuk melihat bagaimana persepsi Kepala Sekolah Dasar terhadap
perencanaan pembelajaran Penjasorkes pada SD di Kec. Padang Utara Kota
Padang.

2. Untuk melihat bagaimana persepsi Kepala Sekolah Dasar terhadap
pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes pada SD di Kec. Padang Utara Kota
Padang.

3. Untuk melihat bagaimana persepsi Kepala Sekolah Dasar terhadap evaluasi

pembelajaran Penjasorkes pada SD di Kec. Padang Utara Kota Padang.



F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak dan
instansi terkait seperti :

1. Penulis sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pihak sekolah yang mana sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes.

3. Bagi guru untuk lebih meningkatkan kepropesionalannya dalam
melaksanakan pembelajaran Penjasorkes.

4. Sebagai masukan bagi Jurusan Pendidikan Olahraga untuk meningkatkan
kualitasnya agar dapat menciptakan tamatan yang berkompeten di
bidangnya.

5. Sebagai pedoman bagi mahasiswa dalam melaksanakan praktek pengalaman

pendidikan di sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang Persepsi Kepala
Sekolah terhadap Pembelajaran Penjasorkes pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Maka dapat diberikan beberapa
kesimpulan dan saran yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Persepsi Kepala Sekolah terhadap Pembelajaraan Penjasorkes pada Sekolah
dasar Negeri di Kecamatan Padang Utara Kota Padang hanya 1 orang (4,00
%) persepsinya “Baik Sekali”. 21 orang (84,00%) persepsinya “Baik”, dan
hanya 3 orang (12,00%) persepsinya “kurang”. Sedangkan untuk persepsi
“Kurang” dan “Kurang Sekali” tidak ada satupun. Dengan tingkat capaian
88,00% dan berada pada kategori “Baik Sekali”.

2. Persepsi Kepala Sekolah pada tahap Perencanaan Pembelajaran
Penjasorkes pada Sekolah dasar Negeri di Kecamatan Padang Utara Kota
Padang ada 9 orang (36,00 %) perencanaannya “Baik Sekali”. 14 orang
(56,00%) perencanaannya “Baik”, dan 2 orang (8,00%) persepsinya
“Cukup”. Sedangkan untuk perencanaan “Kurang” dan “Kurang Sekali”
tidak ada satupun. Dengan tingkat capaian 92,00% dan berada pada
kategori “Baik Sekali”.

3. Persepsi Kepala Sekolah pada tahap Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes
pada Sekolah dasar Negeri di Kecamatan Padang Utara Kota Padang ada 6

orang (24,00%) pelaksanaannya “Baik Sekali”. 15 orang (60,00%)

51



52
pelaksanaannya “Baik”, dan 4 orang (16,00%) pelaksanaannya “Cukup”.
Sedangkan untuk perencanaan “Kurang” dan “Kurang Sekali” tidak ada
satupun. Dengan tingkat capaian 84,00% dan berada pada kategori “Baik
Sekali”.

Persepsi Kepala Sekolah pada tahap Evaluasi Pembelajaran Penjasorkes
pada Sekolah dasar Negeri di Kecamatan Padang Utara Kota Padang ada 3
orang (12,00%) evaluasinya “Baik Sekali”. 17 orang (68,00%) evaluasinya
“Baik”, dan 4 orang (16,00%) pelaksanaannya “Cukup”. Bahkan ada 1
orang (4,00%) evaluasinya “Kurang”. Sedangkan untuk evaluasi “Kurang
Sekali” tidak ada satupun. Dengan tingkat capaian 80,00% dan berada pada

kategori “Baik”.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-

saran yang dapat ditujukan kepada:

1.

Guru penjas agar mempertahankan pembelajaran penjasorkes yang sudah
dilaksanakannya selama ini.

Pihak sekolah agar menambahkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam pembelajaran penjasorkes, sehingga dapat meningkatkan
Pembelajaran Penjasorkes

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melihat pembelajaran Penjasorkes

dari aspek yang lain.
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